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PENGARUH SERAT BAMBU TERHADAP KUAT LENTUR PELAT BETON

CAMPURAN FOAM AGENT DEGAN PERKUATAN TULANGAN ANYAMAN

BAMBU

Oleh :

Aldo Kuriawan O, Mohammad Erfan, Vega Aditama

ABSTRAK

Teknologi pada beton yang saat ini sedang berkembang diantaranya adalah pelat
beton ringan yang memiliki berat jenis yang lebih ringan daripada beton pada
umumnya .Teknologi ini sudah digunakan pada bahan bangunan untuk gedung
bertingkat , dinding-dinding bangunan.Dalam aplikasi menggunakan beton ringan ini
dapat memberikan keunggulan terutama pada beratnya,lebih tahan terhadap
penyusutan atau retak karena adanya kelembaban , menghemat biaya serta waktu ,dan
biasa digunakan pada bangunan tinggi karena dapat mengurangi berat struktur dari
bangunan tersebut.

Dengan melakukan penelitian ini dapat mengetahui pengaruh dari penambahan
serat alami berupa bambu terhadap kuat lentur dan lendutan pada beton ringan dengan
bahan campuran tambahan foam agent.Pada pengujian beton menggunakan acuan
beton normal dengan fc'20 MPa.Variasi dari serat bambu yang digunakan mempunyai
dimensi 1 mm dan panjang 4 cm dengan presentase serat yang digunakan yaitu 0%
dan 0,5% dari berat semen.

Benda uji yang digunakan yaitu pelat berukuran 50 cm x 150 cm x 8 cm dengan
menggunakan tulangan anyaman bambu dengan diameter 1,5 mm x 2 cm . Pengujian
yang dilakukan dimana saat beton berumur 28 hari dengan cara pemberian beban
secara merata dengan total beban 300 kg dan setelah itu nilai lendutan
didapatkan.Hasil nilai lendutan rata-rata yang didapat pada pelat beton normal yaitu
0,19mm, tanpa menggunakan serat bambu sebesar 7,46 mm sedangkan dengan
menggunakan serat bambu sebesar 0 mm. Dari hasil yang didapat menunjukkan bahwa
penambahan serat bambu pada pelat beton ringan tidak menambah kuat lentur pada
pelat tersebut.

Kata kunci : beton ringan, lendutan, lentur, Pelat, Foam Agent, Tulangan Anyaman
Bambu
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THE EFFECT OF BAMBOO FIBER ON THE FLEXIBLE STRENGTH OF
FOAM AGENT MIXED CONCRETE PLATES WITH REINFORCEMENT OF

BAMBOO WOVEN REINFORCEMENT

By:

Aldo Kuriawan O, Mohammad Erfan, Vega Aditama

ABSTRACT

Technology in concrete that is currently being developed includes lightweight
concrete slabs which have a lighter specific gravity than concrete in general. This
technology has been used in building materials for high-rise buildings, building walls.
In applications using lightweight concrete, this can provide advantages. especially in
terms of weight, it is more resistant to shrinkage or cracking due to humidity, saves
costs and time, and is usually used in tall buildings because it can reduce the weight of
the structure of the building.

By conducting this research we can find out the effect of adding natural fiber in
the form of bamboo on flexural strength. and deflection in lightweight concrete with
an additional mixture of foam agent. In the concrete testing using a normal concrete
reference with fc'20 MPa. The variation of bamboo fiber used has dimensions of 1 mm
and a length of 4 cm with a percentage of fiber used, namely 0% and 0, 5% of cement
weight. The test object used is a plate measuring 50 cm x 150 cm x 8 cm using woven
bamboo reinforcement with a diameter of 1.5 mm x 2 cm.

The test was carried out when the concrete was 28 days old by applying the load
evenly with a total load of 300 kg and after that the deflection value was obtained. The
average deflection value obtained on a normal concrete plate was 0.19mm, without
using bamboo fiber, it was 7 .46 mm while using bamboo fiber is 0 mm. The results
obtained show that the addition of bamboo fiber to lightweight concrete slabs does not
increase the flexural strength of the slab.

Keywords : lightweight concrete, deflection, bending, Plates, Foam Agent,
Bamboo woven reinforcement
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f’c = Kuat tekan beton (Mpa)

A = Luas penampang benda uji (mm2)

P = Kuat tekan (N)

R = Reaksi tumpuan

q = Beban merata (kg/m)
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σ = Kuat Lentur (MPa)
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